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 Recently, rice is still being one of the main agricultural products in agrary 
country, such as Indonesia, Thailand and Vietnam. As one of the rice producent in the 
world, the potentional of rice husk product is huge. Rice husk has became one of waste 
biomass from rice milling process. Globally, rice husk only use as asolid fuel or a 
subtitude for brick product processing, spread in animal shelter or just being a 
garbage. But now, rice husk has been already used for activated carbon, briket, and 
main source that already been used for electronical, mechanical, medical, and even art. 
Meanwhile, in this research, rice husk would be used as a sound absorber, and because 
of noise pollutant is one of uncomfortable pollutant for us, this research is more useful. 
By reducing more noise, it would be better for employer work and productivity of 
company.  
 The main purpose from the research is “The Influence of Porosity On Sound 
Absorption of Rice Husk Ash Particle Board” is to describe level of sound absorption 
from the raw material of rice husk and describe theinfluence of porosity to it sound 
absorption coefficient, also to describe potential of rice husk in sound absorption, 
compared to other absorber. This research was done by two test methods of sound 
absorption, that was direct method and impedance tub method using standing wave.  
 The level of sound absorption that has been produce  from each product in this 
paper is influenced with mass density and material porous on product. In this paper, 
absorption coefficient at frequency 1000 Hz has better value than absorption coefficient 
at frequency below 1000 Hz. Sound absorber with rice husk material has good 
absortion coefficient value compared to other absorer material. In frequency 1000 
Hertz, it achieves to 0.9 in sound absorption coeffici nt that approaches to a perfect 
value (1.0).  
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 Hingga saat ini padi masih merupakan salah satu produk utama pertanian di 
Negara agraris, termasuk Indonesia, Thailand dan Vietnam. Sebagai Negara agraris dan 
salah satu penghasil padi di dunia, potensi ketersediaan sekam padi di Indonesia sangat 
besar. Sekam padi merupakan salah satu biomassa yang selama ini diangap sebagai 
limbah setelah proses pengolahan padi. Umumnya, sekam padi hanya digunakan 
sebagai bahan bakar atau tambahan pada industri pembuatan bata, ditebar dalam 
kandang hewan, atau dibiarkan menumpuk tanpa guna. Namun seiring perkembangan 
teknologi, sekam padi sudah mulai dimanfaatkan untuk berbagai keperluan. Misalnya 
dibuat arang aktif, briket, dan sumber utama silica yang dimanfaatkan di bidang 
elektronik, mekanik, medis, seni, dan bidang lainnya. Sedangkan dari hasil penelitian 
ini, sekam padi dimanfaatkan sebagai bahan peredam suara guna mengurangi 
kebisingan, dan kebisingan merupakan salah satu polusi yang cukup menjadi masalah 
bagi kita, dengan adanya kebisingan yang diredam, produktivitas dan kinerja yang 
terjadi dipercaya akan menjadi lebih baik.   
Tujuan dari penelitian berjudul ” Pengaruh Porositas Pada Tingkat Redaman 
Suara Papan Partikel Serbuk Sekam Padi “ adalah untuk mendeskripsikan tingkat 
redaman suara pada material berbahan dasar sekam padi dan mendeskripsikan pengaruh 
dari porositas dari suatu produk terhadap nilai redaman suaranya serta mengkaji potensi 
bahan peredam suara dari serbuk sekam padi. Penelitia  ini dilakukan dengan 2 metoda 
pengujian, yaitu metoda secara langsug (Direct Methods) dan metoda tabung impedansi 
menggunakan gelombang berdiri (Impedance Tube – using Standing Wave).  
Tingkat serapan bunyi yang dihasilkan oleh masing-masing produk berbeda-
beda, dipengaruhi oleh kerapatan massa dan pori-pori udara pada produk tersebut, 
karena dalam peredam suara. Pada penelitian ini, nilai redaman pada frekuensi 1000 Hz 
lebih tinggi dibanding frekuensi dibawahnya. Peredam dengan bahan sekam padi 
termasuk memiliki nilai redaman yang cukup baik dibanding bahan peredam lain, pada 
frekuensi 1000 Hz dengan metoda tabung impedansi, nila  koefisien penyerapannya 
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α  = koefisien penyerapan bunyi 
λ  = panjang gelombang (m) 
θ  = sudut fase gelombang datang dan pantul pada permukaan (radian,derajat) 
ρ  = kerapatan massa / massa jenis (kg/m3) 
ξ  = komponen dari pergeseran (m) 
ω  = frekuensi angular (ad/s) 
A = amplitudo dari gelombang bunyi datang 
B = amplitudo dari gelombang bunyi pantul 
c = kecepatan perambatan bunyi (m/s) 
f  = Frekuensi (Hz) 
I  = intensitas akustik (watt/m2) 
Io = intensitas acuan (watt/m
2) 
IL = intensitas Level (dB) 
Pi  = tekanan bunyi dari sumber (Pa) 
Pt  = tekanan bunyi yang ditransmisikan (Pa) 
Pr  = tekanan bunyi yang dipantulkan (Pa) 
Po  = tekanan kesetimbangan konstan di medium (Pa) 
P  = tekanan pada setiap titik (Pa) 
S  = luas penampang (m2) 
T  = perioda (detik) 
u = kecepatan partikel (m/s2) 
t = temperatur (oC) 
z = specific acoustic impedance (rayl) 
zc = characteristic impedance (rayl) 
Pa = Porositas Aktual (%) 
n = SWR (Standing Wave Ratio) 






mS =  massa benda jenuh (kg) 
mD =  massa benda kering (kg) 
VB = Volume Padatan (cm
3) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
